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ABSTRACT 

 

Cut Mutia, 2023. SWOT Analysis in Preparing School Development Plans at 

MTsN Tanjungbalai. Thesis. Education Administration Masters Degree 

Study Program, Faculty of Education, Padang State University. 

 

 

The background to this research, changing times and demands for quality 

education or good quality of education, is something that must be faced by every 

educational institution. Therefore, educational institutions must be able to analyze 

or know the strengths, weaknesses, opportunities and challenges that the 

educational institution will face and then make strategic plans to improve the 

quality of education. This research aims to determine: the stages of preparing a 

school development plan and SWOT analysis at MTSN Tanjungbalai. This type 

of research is qualitative descriptive research. By using data collection techniques 

and tools through interviews, observation and documentation. Time and place of 

research in April – July 2023 at Jl. M. Abbas Ujung No. 217 Bird Beach Village, 

South Tanjungbalai District, Tanjungbalai City.  

The research subjects are school principals, teachers and heads of 

administration. In preparing a school development plan, MTSN Tanjungbalai uses 

several stages. Meanwhile, the indicator index includes the school's vision and 

mission, development goals, real challenges, development targets, identification 

of school functions, SWOT analysis, identification of alternatives, selected plans 

and programs.  

From the steps carried out, several confusing factors were discovered. The 

supporting factors for implementing SWOT analysis are active stakeholders, and 

madrasah heads who are progressive in evaluation and development, and the 

inhibiting factors are the existence of management information system constraints, 

less professional human resources and leadership type. Among these factors, the 

most dominant factor lies in the function of human resources, namely teachers as 

educators. In facing these dominant factors, MTSN Tanjungbalai established a 

school development plan in an effort to improve the quality of human resources 

through optimizing the Subject Teachers' Conference or MGMP. The supporting 

factors for the SWOT implementation analysis are active stakeholders, and 

madrasah heads who are progressive in evaluation and development, and the 

inhibiting factors are management information system constraints, unprofessional 

human resources and leadership type. 

 

Keywords: stages; planning; school development 
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ABSTRAK 

 

Cut Mutia, 2023. Analisis SWOT Dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah Di MTsN Tanjungbalai. Tesis. Program Studi S2 

Admninistrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

 

Latar belakang penelitian ini, perubahan zaman dan tuntutan kualitas 

pendidikan atau mutu pendidikan yang baik merupakan suatu hal yang harus 

dihadapi oleh setiap lembaga pendidikan. Maka dari hal tersebut lembaga 

pendidikan harus mampu menganalisis atau mengetahui kekuatan, kelemahan , 

peluang dan tantangan yang akan dihadapi oleh lembaga pendidikan tersebut 

kemudian membuat rencana strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: tahapan penyusunan rencana 

pengembangan sekolah dan analisis swot di MTSN Tanjungbalai.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dengan 

menggunakan teknik dan alat pengumpul data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Waktu dan tempat penelitian pada April – Juli 2023 bertempat di Jl. 

M. Abbas Ujung No. 217 Kelurahan Pantai Burung, Kecamatan Tanjungbalai 

Selatan, Kota Tanjungbalai. Subjek penelitiannya yaitu Kepala Sekolah, Guru, 

dan Kepala Tata Usaha. Dalam menyusun rencana pengembangan sekolah, 

MTSN Tanjungbalai menggunakan beberapa tahapan. Sementara untuk indeks 

indikatornya adalah meliputi visi misi sekolah, tujuan pengembangan, tantangan 

nyata, sasaran pengembangan, identifikasi fungsi sekolah, analisis SWOT, 

identifikasi alternatif, rencanadan program terpilih.  

Dari tahapan yang dilakukan maka ditemukan beberapa faktor kesenjangan. 

Adapun faktor pendukung impelemntasi analisis SWOT adalah stakeholder yang 

aktif, dan kepala madrasah yang progresif dalam evaluasi dan pengembangan, dan 

untuk faktor penghambatnya yakni adanya kendala sistem informasi manajemen, 

sumber daya manusia yang kurang profeisonal dan tipe kepemimpinan. Diantara 

faktor kesenjangan tersebut, faktor paling dominan terletak pada fungsi 

sumberdaya manusia yaitu guru sebagai pendidik. Dalam menghadapi faktor 

dominan tersebut maka MTSN Tanjungbalai menetapkan rencana pengembangan 

sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

optimalisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau MGMP.Adapun faktor 

pendukung impelemntasi analisis SWOT adalah stakeholder yang aktif, dan 

kepala madrasah yang progresif dalam evaluasi dan pengembangan, dan untuk 

faktor penghambatnya yakni adanya kendala sistem informasi manajemen, sumber 

daya manusia yang kurang profeisonal dan tipe kepemimpinan. 

Kata kunci: tahapan; perencanaan; pengembangan sekolah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 telah ditegaskan 

negara berkewajiban mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Yang dalam hal ini salah satunya dapat dilaksanakan melalui pendidikan, 

selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia telah mengakomodasi prinsip 

otonomi daerah, yakni untuk memberi kemudahan bagi para pembina dan 

pelaksana pendidikan dalam menghadapi tantangan kehidupan secara mandiri, 

cerdas, kritis, rasional, dan kreatif. 

Keberadaan lulusan lembaga pendidikan merupakan sumber daya 

manusia yang menjadi subjek dan objek pembangunan yang perlu terus 

ditingkatkan kualitasnya. Semua jalur pendidikan dalam fungsi, proses, dan 

aktivitasnya, harus bermuara pada pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Sekolah adalah organisasi yang komplek dan unik, terdiri dari 

beberapa manusia dalam rangka mencapai visi dan misi, sehingga 
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memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Faktor sumber daya manusia 

merupakan faktor yang paling besar peranannya dalam mencapai tujuan 

organisasi. Faktor sumber daya manusia merupakan faktor yang dapat 

menggerakkan tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien, namun 

SDM juga dapat sebagai faktor penghambat menuju tercapainya tujuan 

organisasi. Hal ini dikarenakan faktor manusia sebagai penentu arah 

kebijaksanaan dan pelaksana langsung pencapaian tujuan organisasi. Melihat 

betapa pentingnya peranan manusia dalam organisasi, maka kepala sekolah 

sebagai penentu kebijakan harus memberi perhatian yang lebih terhadap 

lingkungan sekolah dan orang-orang yang berada di dalamnya.Meskipun 

sekolah merupakan gejala universal dalam kehidupan manusia, tidak berarti 

sekolah dibiarkan tumbuh begitu saja. Dari waktu ke waktu sekolah 

menghadapi berbagai perubahan dalam lingkungan eksternal. Oleh karena itu, 

sekolah memerlukan pengelolaan yan baik agar menjadi bermutu. 

Masyarakat sebagai pelanggan pendidikan saat ini sangat 

mementingkan mutu dalam memilih sekolah. Karena bila salah pilih terhadap 

program pendidikan anaknya sebagaimana diperoleh dari sekolah, maka akan 

mengakibatkan sulitnya anak-amak memperoleh pekerjaan di masa depan. 

Fenomena rendahnya mutusekolah-sekolah harus dijadikan perhatian para 

manajer lembaga pendidikan, baik pada tingkat manajemen puncak (pejabat 

pemerintah di bidang pendidikan) maupun oleh para pengelola langsung 

lembaga pendidikan sejak dari kepala sekolah, para pengawas, dan lainnya 

agar benar-benar memperhaatikan upaya-upaya meraih mutu secara optimal. 



 

 

3 
 

 

Merupakan sebuah tantangan bagi pengelola lembaga pendidikan jenjang 

SMP dalam meningkatkan dan menciptakan lulusan yang bermutu. 

Konsekuensinya adalah bagaimana mengelola sekolah sehingga mampu 

melahirkan lulusan atau sumber daya manusia yang berkualitas. Sekolah 

merupakan institusi yang menjadi pelaksana pendidikan yang menentukan 

masa depan bangsa sehingga diperlukan sebuah langkah pengembangan bagi 

sekolah yang memiliki tingkat produktivitas yang rendah. Dalam mencapai 

produktivitas tersebut maka sekolah harus mampu menjadi efektif. Oleh 

karena itu, pendidikan pada jenjang ini harus mampu memberikan pendidikan 

yang bermutu. Mengutip pendapat P. Siagian (1995) pada buku Syaefudin 

(97:2005) menegaskan bahwa oganisasi yang berhasil adalah organisasi yang 

tingkat efektivitasnya makin lama makin tinggi. Kebermaknaan setiap 

organisasi akan dirasakan oleh para pelanggan, baik pelanggan internal 

maupun eksternal dari organisasi. Sekolah sebagai organisasi pendidikan, 

kegiatannya harus dikelola dengan memanfaatkan semua sumber daya 

(resource) baik sumber daya manusia, material, dan dana dalam rangka 

mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Efektivitas dan efisiensi 

pencapaian tujuan berarti pembelajaran efektif yang bermuara pada 

pengajaran dan pembelajaran yang menghasilkan murid berprestasi tinggi dan 

lulusan yang bermutu. 

Sejauh ini masih banyak sekolah belum menunjukkan peningkatan 

mutu pendidikan yang cukup menggembirakan. Malah masih cukup banyak 

sekolah yang berada dalam situasi yang memprihatinkan. Sekolah sebagai 
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suatu lembaga/institusi mempunyai satu tujuan atau lebih. Dalam langkah 

mencapai tujuan tersebut, perlu disusun rencana, tujuan dan bagaimana cara 

mencapai tujuan tersebut. Pada umumnya tujuan sekolah tercermin dalam 

bentuk visi dan misi Sekolah. Untuk mencapai visi dan misinya sekolah 

menyusun perencanaan program dan kegiatan yang dituangkan dalam 

Rencana Pengembangan Sekolah. Rencana Pengembangan Sekolah 

sebaiknya dibuat bersama secara partisipatif antara pihak sekolah yaitu kepala 

sekolah dan guru bersama dengan pemangku kepentingan seperti Komite 

Sekolah, tokohmasyarakat, dan pihak lain di sekitar sekolah yang peduli 

pendidikan. Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan, sekolah telah 

menunjukkan sikap keterbukaan dan siap bekerjasama. Hal tersebut akan 

meningkatkan rasa memiliki,serta dapat mengundang simpati sehingga 

masyarakat akan merasa senang. 

Umumnya sekolah cenderung statis dan mulai bergerak setelah masalah 

muncul ke permukaan. Perencanaan dilakukan tidak hanya untuk mengatasi 

masalah yang sedang dihadapi, tetapi juga untuk perencanaan ke depan 

dalam hal peningkatan kinerja sekolah atau untuk mengantisipasi perubahan 

dan tuntutan jaman. Pada umumnya sekolah lebih mengutamakan 

pengembangan fisik, padahal pengembangan non-fisik jauh lebih penting, 

karena salah satu tujuan utama sekolah adalah menghasilkan anak didik 

yang bermutu.Dalam menghasilkan anak didik yang bermutu dari pendidikan 

yang berkualitas maka dibutuhkan suatu pengembangan.Pengembangan 

dalam arti yang sangat sederhana adalah suatu proses, cara pembuatan. 
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Pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal 

yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 

bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, 

utuh dan selaras, pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan 

serta kemampuan- kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas 

prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, 

sesama, maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan 

kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. 

Pendidikan Islam memiliki visi melahirkan manusia sholeh dalam ilmu, 

amal dan akhlaknya. Sedangkan misi yang akan dicapai adalah pertama, 

mendidik dan mengajarkan ajaran Islam secara kaffah (komprehenshif) 

sehingga peserta didik mengetahui dan memahami sekaligus memiliki 

kesadaran yang tinggi untuk mengamalkannya. Pendidikan Islam tidak ingin 

terjebak pada metode formalitas belaka dengan konsentrasi hanya pada upaya 

transfer ilmu secara teoritis semata, menghasilkan siswa yang pandai 

menghafal ajaran islam tetapi tidak memiliki sikap dan perilaku yang islami 

(manusia yang shaleh). Kedua, memberikan bekal agar para siswa mampu 

berpartisipasi dan berkontribusi seberapapun besar kecilnya dalam kehidupan 

sossial serta memiliki kemampuan berkompetensi dengan tetap berpijak pada 

rambu-rambu ajaran islam. Menurut  Abuddin Nata Cita-cita besar yang ingin 

di capai melalui pendidikan Islam adalah  menjadikan ajaran Islam sebagai 

landasan yang  kuat dan membumi dalam segala sendi kehidupan. Pedidikan 
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merupakan proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai Islam pada peserta didik melalui penumbuhan dan pengembangan 

potensi fitrahnya untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan hidup 

dalam segala aspeknya. 

Sebagaimana diketahui pendidikan islam memerlukan pengelolaan yang 

akuntabel. Sebab, jika  Pendidikan  Islam dikelola dengan sesederhana 

mungkin bisa jadi akan ditinggalkan masyarakat. Karena zaman sekarang 

adalah era profesionalisme. Dalam pengelolaan perkembangan madrasah 

yang professional dimaksud siap menghadapi daya saing. Daya saing bukan 

hanya lokal atau nasional, tetapi juga internasional. Agar usaha semakin 

sukses dalam mengembangkan madrasah demi daya saing dimasa depan 

adalah berusaha mencapai tujuan dan menciptakan mengembangkan 

madrasah dari berbagai aspek dan mempertahankan aspek yang menjadi ciri 

khas dari suatu madrasah tersebut. 

Madrasah merupakan lembaga atau organisasi yang komplek dan unik, 

terdiri dari beberapa manusia dalam rangka mencapai visi dan misi, sehingga  

memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Komplek  dikatakan karena 

dalam operasionalnya madrasah dibangun oleh berbagai unsur yang satu sama 

lain saling berhubungan dan saling menentukan. Unik dikatakan juga karena 

madrasah merupakan organisasi yang khas, dimana menyelenggarakan proses 

perubahan perilaku dan proses permbudayaan manusia, yang  tidak dimiliki 

oleh lembaga manapun.  Konsistennya, madrasah  juga pendidikan yang sama 

dengan pendidikan umum, tetapi lebih menguatkan pendidikan Islam secara 
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intensif dan mendalam.  Namun bisa kita amati antara pendidikan umum  dan 

pendidikan Islam adalah dalam Islam tidak terdapat sistem pendidikan yang 

baku, melainkan hanya terdapat nilai-nilai moral dan etis yang seharusnya 

mewarnai pendidikan tersebut. 

Berpusat pada pengertian dan pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam mencapai proses tersebut maka dibutuhkan suatu pemantapan 

tujuan kedepan, tujuan yang ditetapkan disekolah tercemin dalam sebuah visi 

sekolah. Dalam mencapai tahapan visi maka tidak terlepas dari sebuah sistem 

manajemen pendidikan. Kaitannya dalam menjawab pencapaian visi dan misi 

sekolah yang efektif tidak terlepas dari fungsi manajemen diantaranya 

planning, organizing, actuating, controlling dalam memanfaatkan semua 

sumber daya yang terkait dalam sistem pendidikan. Menurut Sudarwan 

Danim (2005:72), visi karenanya tidak hanya berkaitan dengan apa yang 

diinginkan oleh manusia organisasional, tetapi dapat juga merujuk pada 

nuansa-nuansa yang akan mewarnai gaya kepemimpinan dan manajemen 

sebuah organisasi, termasuk organisasi sekolah. Sebagai dasar 

pengembangan sistem manajemen pendidikan nasional melalui 

penyelenggaran sekolah yang berorientasi pada mutu dan ciri khas telah 

ditegaskan dalam Undang- Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dalam pasal 

5 ayat 1 dan ayat 4 sebagai berikut: Ayat 1, tiap warga negara mempunyai 

hak sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Ayat 4, warga negera 

yang memiliki potensi kecerdasan dan berbakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus. Berpacu dari dasar pengembangan sistem manajemen 
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pendidikan maka sekolah pada umumnya memiliki ruang lingkup manajemen 

sekolah yaitu manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, manajemen 

tenaga kepegawaian, manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasarana, 

manajemen hubungan organisasi dengan masyarakat. 

Menurut Sudarwan Danim (2005:52), kebijakan pengembangan dalam 

bidang manajemen pendidikan dipandang sangat penting. Manajemen 

pendidikan yang inovatif akan mampu mewujudkan tujuan sekolah, yaitu 

pendidikan dan pengajaran terhadap anak didik secara lebih efektif dan 

efisien. Untuk mengaplikasikan kebijakan baru dalam manajemen pendidikan 

di sekolah-sekolah diperlukan strategi tertentu yaitu dengan power pimpinan 

dan meningkatkan kesadaran kepala sekolah akan pentingnya peningkatan 

mutu manajemen pendidikan di sekolah. 

Rencana Pengembangan Sekolah / Madrasah yang biasanya disebut 

dengan RPS/M ini, menggambarkan arah pengembangan sekolah, sasaran, 

program dan kegiatan yang dijalani, dengan biaya yang diperlukan, 

keterlibatan stakeholder , hal – hal yang diperlukan dan target yang akan 

dicapai. Dalam pernyataan (Rohiat, 2012, hlm 41) “RPS/M memuat berbagai 

upaya, baik dalam jangka pendek (rencana operasional), jangka menengah , 

maupun jangka panjang (rencana strategis) untuk mengatasi berbagai 

persoalan. 

Mengutip dari tulisan Nur Wahidiah Arimah (2015, hlm 8), Menurut 

Sudarwan Danim (2005:52), kebijakan pengembangan dalam bidang 

manajemen pendidikan dipandang sangat penting. Manajemen pendidikan 
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yang inovatif akan mampu mewujudkan tujuan sekolah yaitu pendidikan dan 

pengajaran terhadap anak didik secara lebih efektif dan efisien.  Untuk 

mengaplikasikan kebiajakan baru dalam manajemen pendidikan di 

sekolah/madrasah diperlukan strategi tertentu yaitu dengan power pimpinan 

dan meningkatkan kesadaran kepala sekolah akan pentingnya peningkatan 

mutu manajemen pendidikan di sekolah.  

Jadi, RPS/M adalah sebuah dokumen perencanaan yang dibuat oleh 

“sekolah/madrasah” untuk mengadakan perubahan fisik dan nonfisik 

sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan 

sekolah/madrasah. 

Sistem perencanaan sekolah / madrasah dan rentang waktu RPS/M. 

Sistem perencanaan sekolah adalah satu kesatuan tata cara perencanaan 

sekolah untuk menghasilkan rencana-rencana sekolah/madrasah (RPS/M) 

dalam jangka panjang, jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh 

unsur penyelenggara sekolah dan masyarakat. RPS/M mempunyai landasan 

hukum  

Aspek yang dikembangkan dalam perencanaan program 

sekolah/madrasah meliputi Kompetensi Lulusan, isi (kurikulum), proses 

KBM, pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan, prasarana dan sarana, 

pembiayaan dan penilaian. 

Strategi yang baik adalah strategi yang disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi lingkungan internal dan eksternal.  Lingkungan internal di suatu 

lembaga pendidikan berupa kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan 
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yang ada dalam lembaga tersebut. Sedangkan lingkungan eksternal berupa 

peluang-peluang dan ancaman-ancaman yang dihadapi oleh suatu lembaga 

yang berasal dari luar lembaga yang perlu dianalisis terlebih dahulu.  Terkait 

hal itu,  MTs N Tanjungbalai harus menetapkan Rencana Pengembangan 

Sekolah dengan menganalisis kondisi dan situasi dari lingkungan internal dan 

eksternalnya.  

Analisis SWOT adalah metode yang dapat digunakan dalam penentuan 

strategi sebuah organisasi diberbagai bidang diantaranya dipendidikan, 

pariwisata UMKM, perusahaan besar dan kesehatan. Analisis SWOT 

merupakan suatu metode untuk mengetahui kondisi organisasi sebagai dasar 

peningkatan dan perbaikan dari suatu rencana pengembangan sekolah 

tersebut. SWOT mempunyai kerangka kerja menggunakan analisis pada 

Strenghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang) dan 

Threats (ancaman) yang dimiliki sebuah organisasi dan lembaga pendidikan. 

Analisis SWOT bertujuang menentukan aspek Strenghts, Weaknesses, 

Opportunity dan Threats hambatan pada suatu organisasi sehingga mampu 

memaksimalkan kelebihan dan meminimalkan kelemahan,  mereduksi 

hambatan serta membangun  peluang. 

Menurut Sudarwan Danim (2005:52), kebijakan pengembangan 

dalam bidang manajemen pendidikan dipandang sangat penting. 

Manajemen pendidikan yang inovatif akan mampu mewujudkan tujuan 

sekolah, yaitu pendidikan dan pengajaran terhadap anak didik secara lebih 

efektif dan efisien. Untuk mengaplikasikan kebijakan baru dalam 
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manajemen pendidikan di sekolah-sekolah maupun di madrasah diperlukan 

strategi tertentu yaitu dengan power pimpinan dan meningkatkan kesadaran 

kepala madrasah akan pentingnya peningkatan mutu manajemen pendidikan 

di sekolah. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tanjungbalai, Kota 

Tanjungbalai, Sumatera Utara merupakan  sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) yang berkarateristik keagamaan yang memiliki keingingan dan 

harapan menjadi sebuah institusi trend setter dalam upaya percepatan 

peningkatan mutu pendidikan dalam pengembangan sekolah di Kota 

Tanjungbalai khususnya dan Provinsi Sumatera Utara pada umumnya. 

Mengikuti dari Trend setter yang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan 

tersebut, tidak hanya di prioritaskan pada elemen keagamaan saja, akan tetapi 

bagaimana percepatan peningkatan pengembangan sekolah pada aspek 

pengetahuan umum. 

MTs Negeri Tanjungbalai memiliki visi menjadikan yang terbentuk 

manusia yang berkualitas, beriman dan bertaqwa kepada Allah S.W.T, 

berakhlak mulia, cerdas dan terampil serta bertanggung jawab. Dalam upaya 

mewujudkan visi madrasah tersebut ada beberapa indicator yang harus 

ditempuh diantaranya unggul dalam Imtaq, pengembangan Isi Kurikulum, 

unggul dalam tenaga kependiidkan, unggul dalam fasilitasi pembelajaran, 

unggul dalam kelulusan, unggul dalam kelembagaan dan manajemen, unggul 

dalam standart penilaian dan unggul dalam pemanfaatan teknologi. 
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Seiring berjalannya waktu MTs Negeri Tanjungbalai terus melakukan 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan proses pembelajaran 

sehingga tahun ke tahun MTs Negeri Tanjungbalai mulai menampakkan 

prestasinya. Terkait pada input peminat yang mendaftar di MTs Negeri 

Tanjungbalai rata-rata bisa mencapai 800 orang. Data yang diterima dari 

tahun ke tahun antara 300 sampai 400 siswa. Jadi peminat sangat banyak 

melebihi daya tampung yang ada, maka jumlah siswa dari tahun ketahun 

meningkat seiring jumlah kelas yang dimiliki. 

Dalam peningkatan prestasi peserta didik mengalami kemajuan 

diantaranya di bidang akademik sains, keagamaan , seni dan olah raga. 

Prestasi tingkat nasional pernah di raih salah satu siswa MTs Negeri 

Tanjungbalai pada ajang Kompetensi Sains Madrasah tingkat nasional tahun  

2019, Olimpiade Pendidikan Agama Islam tahun 2021 dan Olimpiade Bahasa 

Arab tahun 2022. Pada tingkat propinsi yang pernah diraih diantaranya : 

Kompetensi Sains Madrasah, Khutbah  Jumat, O2SN, FLS2N, Olimpiade 

Bahasa Arab, Bintang Vokalis Qasidah dan lain-lain. Selain meraih kejuaran 

di tingkat propinsi, MTs Negeri Tanjungbalai juga meraih kejuaraan pada 

tingkat Kota Tanjungbalai diantaranya Nasyid, Pramuka, FLS2N, Drumband, 

Musabaqoh Tilawatil Qur’an, Musabaqoh Syahril Qur’an, Qasidah Rebana, 

dan lain-lainnya. 

Dari data tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana proses  

dan fungsi perencanaan pengembangan sekolah yang dilakukan, dan aspek 

apa saja yang menjadikan MTs Negeri Tanjungbalai sebagai Madrasah 
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Tujuan Orang tua dan Siswa sebagai sekolah yang berupaya mengembangkan 

sekolahnya yang bermanfaat dalam upaya perbaikan rencana pengembangan 

sekolah baik pada MTs Negeri Tanjungbalai maupun sebagai rekomendasi 

bagi sekolah lain. 

Sebagaimana sebelumnya sudah dijelaskan bahwa bentuk perencanaan 

tingkat satuan pendidikan atau sekolah adalah berupa dokumen Rencana 

Pengembangan Sekolah (RPS).  Penelitian ini penulis menggunakan analisis 

SWOT yang merupakan metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 

mengevaluasi  Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats dalam 

sekolah tersebut. Situasi yang terjadi di MTSN Tanjungbalai tersebut 

merupakan salah satu upaya pengembangan sekolah. Melihat situasi tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis SWOT  

Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Tanjungbalai”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. MTSN Tanjungbalai yang memiliki mutu pendidikan rendah dalam 

menarik animo masyarakat cenderung kecil. Hal tersebut didasari oleh 

kondisi dimana masyarakat sebagai pengguna jasa pendidikan lebih 

memilih sekolah yang bermutu untuk pendidikan anaknya. 

2. Pengembangan sekolah perlu dilaksanakan guna meningkatkan minat 

masyarakat dan memperbaiki kualitas sekolah. 



 

 

14 
 

 

3. Lemahnya koordinasi fungsi manajemen dalam pengembangan sekolah. 

4. MTSN Tanjungbalai kurang maksimal dalam mengelola kualitas sekolah 

yang sebenarnya berpotensi untuk ditingkatkan. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di tuliskan diatas, maka fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah peneliti fokus penelitian pada analisis 

SWOT dalam penyusunan RPS di MTsN Tanjungbalai. 

 
D. Perumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah   

“Bagaimana analisis SWOT dalam penyusunan rencana pengembangan 

sekolah di MTSN Tanjungbalai” 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Dari identifikasi masalah di atas maka pertanyaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis SWOT dalam penyusunan rencana pengembangan 

sekolah di MTSN Tanjungbalai  ? 

2. Bagaimana implementasi Rencana Pengembangan Sekolah di MTsN 

Tanjungbalai ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hal berikut: 
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1. Untuk mengetahui tahapan rencana pengembangan sekolah di MTSN 

Tanjungbalai. 

2. Untuk mengetahui implementasi MGMP sebagai Rencana Pengembangan 

Sekolah di MTsN Tanjungbalai. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi program studi Administrasi Pendidikan memberikan informasi 

dan referensidalam mengembangkan wawasan dan materi mengenai 

bidang manajemen peserta didik, manajemen sarana dan prasarana, 

manajemen kurikulum, manajemen hubungan organisasi dan masyarakat, 

manajemen keuangan, manajemen tenaga kepegawaian, dan 

kepemimpinan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Untuk memberikan informasi bagi kepala sekolah dalam 

menyusun rencana pengembangan sekolah. Selain itu memberikan 

pengertian kepada kepala sekolah bahwa program tahunan hendaknya 

dilakukan secara berkesinambungan dari tahun ke tahun, karena situasi 

pendidikan akan berubah sewaktu-waktu mengikuti kebutuhan 

pendidikan yang berkembang. 

b. Bagi guru dan staf 

Secara umum memberikan informasi bahwa dalam mencapai visi 

misi sekolah dibutuhkan koordinasi manajerial dari personil sekolah 
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dengan penetapan program tahunan maupun program dari rencana 

strategis. 

c. Bagi orangtua siswa 

Memberikan pengertian bahwa orangtua sebagai pihak yang 

berhak mendapatkan pelayanan pendidikan yang berkualitas bagi 

anaknya memiliki peranan penting untuk berpartisipasi, memberikan 

aspirasi dan memperoleh informasi terhadap setiap progam peningkatan 

mutu pendidikan yang dituangkan dalam rencana pengembangan 

sekolah ini. 

 

H. Kebaharuan dan Orisinilitas Penelitian 

Penulis terinspirasi dari bagaimana proses pengembangan sekolah yang 

dilakukan oleh manajemen sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

apa saja tantangan, peluang, kelemahan dan kelebihan dari penyusunan 

rencana pengembangan sekolah. Maka dari itu penulis berkeyakinan bahwa 

tulisan ini hasil observasi dan mempelajari dari beberapa sudut pandang. 

 

 


